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ABSTRACT

'Iliis research is aimcd to find out direclions of relation of PAD on cconomic 

growth. Analysis techniquc and data used in this study are Granger causality and 

secondary data. The results indicate that there is one way causality relation between 

economic growth on PAD. But PAD not influencc economic growth.

From this research have done, can be refercnce for academician to advance 

the study of regional development even though for public decision.

Keywords : PAD, economic growth, causality relation
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan PAD dengan 

Pertumbuhan ekonomi. Teknik analisis dan data yang digunakan adalah kausalitas 

Granger dan data sekunder. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ada hubungan 

satu arah antara pertumbuhan ekonomi dengan PAD. Tetapi PAD tidak 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Diharapkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat dijadikan referensi bagi 

para' akademisi guna pengembangan kajian pembangunan daerah maupun bagi 

pengambilan kebijaksanaan umum.

Kata-kata Kunci : PAD, Pertumbuhan ekonomi, hubungan kausalitas

xiu



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap sistem pemerintahan selalu bertujuan untuk dapat membangun 

perekonomian, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup bangsanya. Peningkatan 

taraf hidup tersebut dapat mengindikasikan usaha suatu negara untuk dapat 

menciptakan suatu pertumbuhan ekonomi yang mantap serta pembagian pendapatan 

yang adil dan merata. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang mantap dan stabil 

tersebut dapat menciptakan iklim usaha yang kondusif, sehingga dapat mewujudkan 

tujuan pembangunan, yaitu menciptakan masyarakat yang adil dan makmur

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Sejak masa Orde Baru mulai berkiprah pada tahun 1967 dan berakhir Mei

1998, telah berupaya untuk dapat membangun suatu pemerintahan nasional yang 

kuat. Hal ini terbukti dengan pembangunan selama Orde Baru yang dilandaskan pada 

Trilogi Pembangunan, yaitu : stabilitas, pertumbuhan dan pemerataan ( Suparmoko; 

2000 : 1 ). Pada prakteknya diupayakan agar stabilitas politik dapat digunakan 

sebagai Iandasan untuk mempererat proses pembangunan ekonomi Indonesia.

Pembangunan merupakan serangkaian usaha yang dilakukan untuk mengubah 

keadaan suatu negara. Pada dasarnya pembangunan nasional bertujuan untuk 

mewujudkan masyarakat adil dan makmur melalui peningkatan taraf hidup
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nasional, pembangunan daerah jugamasyarakat. Selain pembangunan 

dilaksanakan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah agar lebih

secara

stabil dan konsisten guna tercapainya peningkatan pendapatan daerah, pendapatan 

perkapita masyarakat, perluasan kesempatan kerja serta dapat mengembangkan 

kemampuan dan potensi sumber daya yang dimiliki daerah. Dalam penyelenggaraan 

dan kegiatan pembangunan di daerah serta pelayanan publik akan dibutuhkan 

pembiayaan yang tidak sedikit ( Sumarsen; 2005 : I ).

Dalam pembangunan ekonomi yang dilakukan, sumber pendapatan yang 

utama berasal dari penerimaan pajak. Dengan mendapatkan yang bersumber dari

penerimaan pajak, maka penyelenggaraan pemerintahan baik berupa pelayanan

masyarakat maupun pelaksanaan proses pembangunan dapat berjalan lancar, karena

pada hakikatnya, pemerintahan suatu negara mengemban tiga fungsi utama

( Bratakusumah; 2003 : 168 ), yakni :

1. Fungsi Alokasi, yang meliputi sumber-sumber ekonomi dalam bentuk barang 

dan jasa

2. Fungsi Distribusi, yang meliputi pendapatan dan kekayaan masyarakat, 

pemerataan pembangunan, dan

3. Fungsi Stabilisasi, yang meliputi pertahanan keamanan, ekonomi dan 

moneter.



Fungsi pemerintahan di atas menunjukkan bahwa tidak ada pemerintahan di 

dunia ini hanya sebagai pengawas. Pentingnya campur tangan pemerintah baik pusat 

daerah, sangat diperlukan dalam menangani arus modal yang masuk yaitu 

penerimaan daerah.

Penerimaan Daerah menurut UU No. 33/ 2004 Tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terdiri atas Pendapatan 

Daerah dan Pembiayaan yaitu : 

a) Pendapatan Daerah

• Pendapatan Asli Daerah

maupun

• Dana Perimbangan

• Lain-lain Pendapatan

b) Pembiayaan

• Sisa lebih perhitungan anggaran daerah

• Penerimaan pinjaman daerah

• Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan

Komponen di atas merupakan sumber penerimaan daerah otonom, dalam 

melaksanakan desentralisasi. Dalam desentralisasi diberikan hak dan kewajiban oleh 

pemerintah pusat kepada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya 

sendiri dalam menyelenggarakan kegiatan pembangunan daerahnya masing-masing.
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Tujuan dari pemberian otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang No. j2 

Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah adalah agar daerah yang bersangkutan 

dapat mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri untuk meningkatkan daya 

guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka pelayanan kepada 

masyarakat dan pelaksanaan pembangunan. Dengan adanya hal tersebut pemerintah 

daerah harus mempunyai keuangan sendiri. Semakin besar keuangan daerah berarti 

semakin besar pula kemampuan daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. 

Sumber keuangan tersebut berasal dari Pendapatan Asli Daerah ( PA D ).

Sumber-sumber penerimaan daerah tersebut yang lebih ditekankan adalah 

PAD. Menurut UU No. 33 Tahun 2004 yang dimaksud dengan PAD adalah 

pendapatan daerah yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan perundangan-undangan.

Unsur-unsur Pendapatan Asli Daerah itu meliputi :

a) Pajak daerah

b) Retribusi daerah

c) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahakan

d) Penerimaan lain-lain yang sah

Konsekuensi dari pelaksanaan kedua Undang-undang tersebut adalah bahwa 

mampu mengembangkan otonomi daerah secara luas, nyata dan 

bertanggung jawab dalam pemberdayaan masyarakat, lembaga ekonomi, lembaga 

politik, lembaga hukum, lembaga keagamaan, lembaga adat dan lembaga swadaya

daerah harus
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masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini dijawab oleh 

daerah dengan peningkatan penerimaan daerahnya masing-masing.

Dalam peningkatan penerimaan daerah yaitu PA D, ada beberapa faktor 

ekstern yang mempengaruhinya yaitu faktor pendapatan perkapita masyarakat 

faktor pertumbuhan ekonomi daerah. Naik turunnya faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi besar kecilnya PA D. Semakin besar pendapatan perkapita masyarakat 

serta semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi daerah maka semakin besar pula 

potensi kenaikan PAD.

Untuk meningkatkan PAD, maka diperlukan pelimpahan kewenangan 

keuangan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Tanpa pelimpahan 

kewenangan tersebut otonomi daerah tidak bermakna. Semakin tinggi kewenangan 

keuangan yang dimiliki daerah, semakin tinggi peranan PAD dalam struktur 

keuangan daerah dan begitu pula sebaliknya ( Munawar; 2004 dalam Sumarsen; 2005

serta

: 2).

Dalam konteks pelaksanaan pembangunan daerah, kemandirian dalam 

penerimaan daerah yang berasal dari pendapatan daerah dan pembiayaan makin 

diperlukan, untuk mendukung penyelenggaraan otonomi daerah 

berkesinambungan. Pemerintah daerah dituntut untuk lebih berperan dalam 

menjalankan fungsinya untuk dapat menggali potensi sumber daya yang ada di 

daerah, terutama sumber-sumber keuangan daerah yang berasal dari daerah sendiri 

sebagai modal dasar bagi daerah untuk memperkecil ketergantungan dana pada 

pemerintah pusat.

yang

I
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Kemampuan keuangan daerah beberapa pemerintah daerah masih sangat 

tergantung pada penerimaan yang berasal dari pemerintah pusat. Oleh karena itu

bersamaan dengan semakin sulitnya keuangan daerah dan pelaksanaan otonomi

daerah itu sendiri, maka setiap daerah dituntut harus dapat membiayai wilayahnya

melalui sumber-sumber keuangan daerah yang dikuasainya.

Dalam mengelola keuangan daerah salah satu unsur yang cukup menentukan

adalah bagaimana pemerintah daerah mampu untuk mengelola dan mengembangkan

sumber-sumber PAD, karena kemampuan dan kemandirian suatu daerah dapat dilihat 

dari seberapa besar PAD daerah tersebut dapat digali dan direalisasikan sesuai dengan

potensi daerah tersebut.

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang memiliki potensi PAD. Dari 

tabel 1.1 ditunjukkan bahwa Kota Palembang telah mengelola keuangannya sendiri 

dengan baik sehingga PAD dapat mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal 

tersebut juga menunjukkan bahwa pemerintah Kota Palembang telah dapat menggali 

potensi ekonomi daerah dengan baik, yang dapat dilihat dari sumbangan sektor-sektor 

penentu PAD terus mengalami kenaikan.
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Tabel 1.1
Realisasi PAI) Kota Palembang 

1994/ 1995-2003

Total
Penerimaan

PAD

Komponen PADTahun
Anggaran

Bagi Hasil 
BUMD

Penerimaan
Lain-lain

Pajak Daerah Retribusi
Daerah

9.659.727.224506.778.95436.964.6503.948.526.4371994 5.168.457.181
11.513.821.5091.135.533.1 1975.338.2291995 5.914.522.910 4.338.627.241
14.027.358.8781.658.000.5601 14.187.7701996 7.488.548.357 4.776.622.188
16.598.610.577278.973.728 1.727.851.9501997 8.043.109.364 6.548.675.522
17.236.078.9981998 7.085.829.291 207.247.720 392.056.9498.550.450.017

345.365.079 18.943.515.5771999 9.537.954.726 5.808.516.035 145.679.736
2000 13.707.288.609 8.326.314.068 291.370.764 583.635.160 22.908.688.607
2001 17.601.879.447 15.453.716.748 678.418.363 3.225.401.969 36.959.416.529
2002 22.602.442.720 23.277.971.855 903.810.092 7.251.875.903 54.036.430.570
2003 26.036.154.076 25.418.742.848 1.077.405243 14.619.514.839 67.151.817.006
2004 31.903.200.332 28.348.128.326 6.560.943.386 66.812.272.044

Sumber : Dipenda Kota Palembang ( Beberapa Tahun Penerbitan

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah PAD pada tahun 1995 sebesar Rp 

11.513.821.509 yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dari Rp 

9.659.727.224. Hal ini dikarenakan sektor-sektor penentu PAD terus mengalami 

peningkatan yang cukup berarti. Namun pada tahun 1999 kontribusi sektor 

penerimaan lain-lain mengalami penurunan menjadi Rp 345.365.079 dari sebelumnya 

sebesar Rp 392.056.949. Tetapi pada akhirnya kembali menguat drastis hingga tahun 

2003 menjadi sebesar Rp 14.619.514.839. Di sektor lain, seperti pajak daerah, 

retribusi daerah dan laba BUMD mengalami peningkatan secara bertahap namun 

pasti.



8

Di lain pihak pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting 

dalam menganalisis kemajuan ekonomi yang terjadi pada suatu daerah. Pertumbuhan 

ekonomi ini dapat menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat 

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Hal ini 

dapat dilihat atau diukur oleh Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) wilayah

tersebut. Pertumbuhan ekonomi Kota Palembang selama kurun waktu sebelas tahun

pengamatan dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2
Pertumbuhan Ekonomi Kota Palembang 

1994-2004 
( Dalam persen )

'Palembang
• -j ■ ■ • ..y

•/' Tahun v

, 1994; 9.42■V:.

1995?-• ••7. .v 9.56
T 1996 j 8.44

'■■■; 1997.V 5.41
1998 -11.43

Wyfe1999:j 4,59
2000 \ 5,47P

m;: 2001 < 3,98
2002; 5,48

' 2003 5.85

gj^fm
Rata-rata 1,7883

o,. V;

Sumber : BPS, data diolah

Pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan, kecuali 

ketika hantaman krisis moneter menerjang, maka pertumbuhan ekonomi pada tahun
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1998 mencatat penurunan drastis menjadi -II, 43 persen. Namun kenaikan 

pertumbuhan ekonomi Kota Palembang mulai menunjukkan perkembangan positif, 

hal ini ditunjukkan pada tahun 2000 yang sempat mencapai 5,47 persen lalu turun 

menjadi 3,98 persen di tahun 2001.

Seperti diketahui, naik turunnya PAD disebabkan oleh berbagai faktor, 

misalnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah itu sendiri. Selain itu pertumbuhan 

ekonomi yang terus meningkat mengindasikan adanya kenaikan PAD dalam suatu 

daerah. Pengkajian secara teliti dan sistematis terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

PAD harus terus dilakukan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Selain itu perlu

diketahui arah hubungannya nanti yaitu PAD dengan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut mengenai

kausalitas atau hubungan timbal balik Pendapatan Asli Daerah dengan pertumbuhan

ekonomi Kota Palembang.

1. 2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yang 

akan diteliti yakni :

1. Berapa besar kontribusi jenis-jenis pajak daerah, retribusi daerah, bagi hasil 

BUMD dan penerimaan lain-lain terhadap total masing-masing

2. Bagaimana arah kausalitas PAD dengan pertumbuhan ekonomi di Kota 

Palembang.
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1. 3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah :

1. Untuk melihat berapa besar kontribusi masing-masing pajak daerah, retribusi

daerah, bagi hasil BUMD dan penerimaan lain-lain

2. Untuk melihat arah kausalitas PAD terhadap pertumbuhan ekonomi Kota

Palembang.

1. 4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara

lain :

1. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pelaksanaan kebijakan publik,

khususnya perpajakan agar lebih baik.

2. Dapat dijadikan bahan referensi di kalangan akademisi guna pengembangan 

kajian keilmuan tentang pembangunan daerah lebih lanjut.
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